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"Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa." 
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ABSTRACT 

 
 This study, entitled the role of hospitals in overcoming the forced retrieval of 

corpses in Covid-19 patients in Indonesia, aims to overcome the crime of forced 

retrieval. The first problem formulation in this thesis is, how is the role of the hospital 

in overcoming the forced retrieval of the bodies of Covid-19 patients. Second, how is 

the legal responsibility in tackling the forced action of Covid-19 corpses in the 

legislation. 

The method used in my thesis is using a normative research method, a 

methodological system that uses normative facts taken from books, journals and laws. 

The result of this thesis is to describe the role of health workers and hospitals in 

tackling Covid-19, namely caring for and serving patients exposed to the Covid-19 

virus until they recover or even die. And criminal responsibility for the suspect of 

forced retrieval of the bodies of Covid-19 patients is subject to layered articles, 

namely 214 of the Criminal Code in conjunction with, Article 216 of the Criminal 

Code in conjunction with, (Article 93) Law Number 6 of 2018 concerning Health 

Quarantine in conjunction with, (Article 14) Law Number 4 1984 concerning 

Outbreaks of Infectious Diseases, the maximum prison sentence is 5 years. 

 
Keywords: Management, Role of Hospitals, Covid 19, Patients 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini berjudul peran rumah sakit terhadap penanggulangan 

pengambilan paksa jenazah pada pasien covid-19 di indonesia bertujuan untuk 

sebagai penanggulangan tindak kejahatan pengambilan paksa. Rumusan masalah 

pada skripsi ini yang pertama adalah, bagaimana peran rumah sakit dalam 

menanggulangi pengambilan paksa jenazah pasien covid-19. Yang kedua, 

bagaimana pertanggungjawaban hukum dalam menanggulangi tindakan paksa 

jenazah covid-19 dalam perundang-undangan. 

Metode yang digunakan dalam skripsi saya yakni menggunakan metode 

penelitian normatif , Sistem metodelogi yang menggunakan fakta-fakta Normatif 

yang diambil dari buku, jurnal dan Undang-undang. 

Adapun hasil dari skripsi ini adalah mengurai peran tenaga kesehatan dan 

rumah sakit dalam menanggulangi Covid-19 adalah merawat dan melayani pasien 

yang terpapar virus Covid-19 sampai sembuh atau bahkan sampai meninggal. Dan 

pertanggungjawaban pidana terhadap tersangka pengambilan paksa jenazah pasien 

Covid-19 dikenakan pasal berlapis yaitu 214 KUHP jo, pasal 216 KUHP jo, (pasal 

93) Undang-Undang Nomor  6 Tahun  2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan jo,  

(pasal 14) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit 

Menular hukuman penjara paling lama 5 tahun . 

 

Kata Kunci : Penanggulangan, Peran Rumah Sakit, Covid 19, Pasien 

 



 

 

 

 

 

 

 


